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ABSTRAK

Junimar Hasni, 2013. Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Melalui
Permainan Tongkat Ajaib Di Taman Kanak-kanak Indomo Kabupaten
Tanah Datar. Skripsi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang meningkatnya kemampuan membaca
anak terutama dalam mengenal kata dan tulisan sederhana, tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca anak melalui permainan
tongkat ajaib.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas /PTK yaitu suatu penelitian
yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya untuk meningkatkan proses
pembelajaran yang lebih optimal, dan meggunakan metode campuran antara
kualitatif dan kuantitatif (Mixing Mathodhe), dengan menggunkan subjek
penelitian anak TK Indomo Saruaso khususnya kelompok B dengan jumlah 15
orang anak. Data penelitian diperoleh melalui observasi dan wawancara, teknik
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah melakukan observasi dan format
hasil penilaian anak

Hasil dari penelitian ini yang dilakukan dalam Il siklus, telah menunjukan di
setiap siklus adanya peningkatan perkembangan kemampuan membaca anak dari
siklus | yang pada umumnya masih rendah setelah dilakukan tindakan pada siklus
Il mengalami peningkatan

Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilakukan pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan kemampuan membaca anak melalui
permainan tongkat ajaib, sebelum tindakan masih rendah dan mengalami
peningkatan disiklus I1.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak wusia dini  memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat pesat. Pertumbuhan dan perkembangan masing-masing anak secara
alami berjalan relatif sama tetapi waktu dan bentuk rangsangan yang
diberikan akan membuat anak berbeda. Usia dini merupakan periode emas
(golden age) bagi perkembangan anak untuk memperoleh pendidikan baik
itu secara informal, non formal maupun secara formal. Pendidikan informal
dapat diperoleh anak secara langsung dalam keluarganya. Pendidikan non
formal diperoleh anak dari lingkungan sekitarnya, sedangkan pendidikan
secara formal diperoleh anak dengan melalui jenjang pendidikan.

Pendidikan anak usia dini, khususnya di Taman Kanak-kanak (TK)
sangat penting sekali dan merupakan jenjang pendidikan yang perlu
diperhatikan. Pendidikan TK pada hakekatnya adalah pendidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada
pengembangan seluruh aspek perkembangan anak.

Keadaan anak TK  vyang berada pada tahun-tahun awal
kehidupannya, tentu sangat membutuhkan perhatian dunia pendidikan
termasuk  dalam pendidikan dan perkembangan tentang kemampuan
membaca anak. Walaupun membaca belum diharuskan di TK namun
dapat dilaksanakan selama masih dalam batas-batas aturan dan sesuai

dengan perkembangan anak.

1
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Agar anak siap membaca, terlebih dulu harus tumbuh keinginan
anak untuk membaca. Karena tanpa adanya keinginan yang tinggi
terhadap berbagai bahan bacaan, kesiapan membaca pada anak juga akan
terhambat. Membaca semestinya dapat dirangsang sejak dini, sejak anak usia
TK, bahkan sejak bayi.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di TK Indomo
Saruaso Kecamatan Tanjung Emas, terlihat masih banyak anak yang belum
mampu mengenal huruf dengan tepat, dan anak sering keliru
membedakan antara huruf (d) dengan huruf (b), sehingga menyebabkan
anak kesulitan dalam menggabungkan semua huruf untuk membentuk
sebuah kata, maka kegiatan membaca kurang menarik bagi anak, setelah
dilihat penyebabnya ternyata pembelajaran yang diberikan guru yang
membuat anak merasa kurang tertarik dalam mengenal kata, seperti alat
peraga yang kurang menarik sehingga guru dalam memperkenalkan kata
hanya dengan percakap saja tanpa memakai alat peraga. Kemudian guru
memperkenalkan huruf dengan di tuliskan dipapan tulis, anak disuruh
mengulangi kata yang disebut dan yang ditunjukkan oleh guru secara
klasikal didepan kelas sehingga anak merasa tidak tertarik untuk
memperhatikan guru. Mereka sibuk dengan kegiatan mereka sendiri.

Untuk  mengatasi masalah yang sering dihadapi ini,  penulis
merancang sebuah pembelajaran melalui permainan yang menarik berupa

permainan tongkat ajaib yaitu sebuah tongkat yang apabila diayunkan maka
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akan keluarlah kata beserta gambar yang akan di baca anak dengan
harapan dapat meningkatkan kemampuan membaca anak di TK.

Bedasarkan permasalahan di atas maka peneliti memberi judul
penelitian ini dengan judul ”Peningkatan Kemampuan Membaca Anak
Melalui  Permainan Tongkat Ajaib Di Taman Kanak-kanak Indomo

Kabupaten Tanah Datar.

B. Identifikasi Masalah
Bedasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa
masalah yang dihadapi dalam meningkatkan kemampuan membaca anak
yakni sebagai berikut:
1. Anak belum mampu mengenal huruf dengan tepat dan benar
2. Anak sering keliru membedakan huruf (d) dengan guruf (b)
3. Anak kesulitan dalam menggabungkan huruf menjadi sebuah kata
4. Kegiatan membaca kurang menarik bagi anak
5. Alat peraga yang digunakan guru belum lengkap
6. Sewaktu pelaksanaan proses pembelajaran guru kurang mampu

mengevaluasi anak

C. Pembatasan Masalah
Bedasarkan uraian identifikasi masalah di atas maka dalam
penelitian ini, dikemukakan pembatasan permasalahan yaitu: anak belum
mampu mengenal huruf dengan baik dan benar sehingga kesulitan dan

menggabungkan sebuah huruf menjadi kata, dan mengakibatkan kegiatan
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membaca kurang menarik bagi anak, yang disebabkan oleh alat peraga yang

belum lengkap.

D. Rumusan Masalah
Bedasarkan pembatasan masalah di atas maka peneliti
merumuskan masalah ini yaitu: Bagaimana caranya meningkatkan

kemampuan membaca anak melalui permainan tongkat ajaib di TK

E. Rancangan Pemecahan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka permainan Tongkat ajaib
sengaja dirancang untuk memecahkan permasalahan tentang cara
meningkatkan kemampuan membaca anak di TK Indomo Saruaso Tanjung

Emas khususnya kelompok B.

F. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin  dicapai dalam penelitian ini adalah: untuk
Menemukan pelaksanaan bagaimana permainan tongkat ajaib ini dapat
meningkatkan kemampuan membaca anak di TK sehingga menjadikan

kegiatan membaca lebih menarik lagi bagi anak.

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dalam meningkatkan kemampuan
membaca anak adalah sebagai berikut:
1. Bagi Anak TK

a. Merangsang kemampuan anak dalam kegiatan membaca
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b. Memberikan kesenangan pada diri anak dalam meningkatkan
kemampuan membaca anak.

2. Bagi Guru TK
Untuk dapat meningkatkan kreatifitas dalam memilih metode yang
tepat dan menarik bagi anak.

3. Bagi masyarakat
Untuk dapat memberikan pemahaman orang tua dalam meningkatkan
kemampuan membaca anak

4. Bagi penulis
Untuk menerapkan ilmu yang didapat selama di bangku perkuliahan

5. Bagi penelitian lanjutan bisa menjadi sumber bacaan dan literature

H. Definisi Operasional
Sebagai panduan, perlu dijelaskan definisi operasional tentang
istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Kemampuan membaca adalah: Dasar untuk menguasai bidang studi
dalam menguasai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Dengan
memakai indikator yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah:
Menirukan kembali 4-5 urutan kata, serta Menghubungkan gambar
dengan kata, dan menghubungkan tulisan sederhana dengan simbol yng
melambangkannya

2. Permainan Tongkat ajaib adalah: Sebuah permainan yang terdiri dari
tongkat yang didalamnya diisi dengan kepingan kata yang mana apabila

tongkat ini diayunkan kedepan maka akan keluarlah kata bergambar, maka
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kata bergambar itu akan dibaca oleh anak. Permainan tongkat ajaib

berfungsi untuk meningkatkan kemampuan membaca anak di TK.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Anak Usia Dini (AUD)
a. Pengertian Anak Usia Dini
Kajian yang harus dicermati tentang hakikat anak usia dini

seperti pengertian Anak Usia Dini. Syaodih (2008:2.1) mengatakan Anak
Usia Dini adalah anak yang sedang berada dalam proses perkembangan,
baik perkembangan fisik, motorik, kognitif, sosial-emosional maupun
bahasa. NAEYC (National Assosiation Education for Young Children)
dalam Hartati (2005:7) mengemukakan bahwa anak usia dini adalah
sekelompok manusia yang berada pada rentang usia 0-8 tahun.

Pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini
adalah anak yang sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan yang
berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena itu diperlukan pendidikan dan
pembelajaran yang sesuai dengan usia, kebutuhan dan minat anak.

b. Karakteristik Anak Usia Dini (4-6 Tahun)

Karakter Anak Usia Dini perlu dipahami oleh seorang pendidik
untuk memudahkan pendampingan perkembangan Anak Usia Dini
sebagai anak didik. Syaodih (2008:2.6) mengatakan karakteristik Anak
Usia Dini adalah: a) Bersifat egosentrisme naif, yang memandang dunia luas
dari pandangan sendiri. b) Relasi soaial yang primitif yaitu anak belum
dapat memisahkan antara keadaan dirinya sendiri dengan keadaan

lingkungan. ¢) Kesatuan jasmani dan rohani yang hampir tidak terpisahkan.

Create PDF with GO2PDF for free, if you wish to remove this line, click here to buy Virtual PDF Printer


http://www.go2pdf.com

d) Sifat hidup yang fisionomis, yang mana anak secara langsung
memberikan atribut/sifat lahiriah atau sifat konkret, nyata terhadap apa yang
dihayatinya.

Sementara itu Suyanto (2005:6) mengatakan juga setiap anak
bersifat unik, tidak ada dua anak yang sama sekalipun kembar siam.
Setiap anak terlahir dengan potensi yang berbeda-beda, memiliki kelebihan,
bakat dan minat sendiri.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Anak Usia Dini itu
mempunyai Kkarakteristik yang berbeda-beda dan mereka mempunyai
potensi dasar sejak lahir. Potensi dan kemampuan dasar itulah yang nantinya
akan dikembangkan oleh guru dan pendidik agar kemampuan anak dapat

berkembang secara optimal.

2. Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini kini mulai memperoleh perhatian banyak
orang, adapun penegertian pendidikan anak usia dini menurut UU No
20 Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 14 dalam
Depdiknas (2010:1) mengatakan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
adalah suatu upaya pembinaan yang dilakukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan peningkatan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut”.
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Asmawati dkk (2008:2.23 ) menyatakan pendidikan anak usia
dini adalah merupakan bentuk pendidikan yang fundamental dalam
kehidupan seorang anak dan pendidikan dimasa ini sangan menentukan
keberlangsungan anak itu sendiri juga suatu bangsa.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia
dini adalah suatu upaya pembinaan yang dilakukan pada anak untuk
memberikan rangsangan pendidikan demi keberlangsungan kehidupan anak
itu sendiri juga suatu bangsa.

b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Sebelumnya telah dijelaskan tentang pendidikan Anak Usia
Dini, adapun tujuan dari pendidikan anak usia dini menurut Sujiono
(2005:42) menyatakan bahwa tujuan dari pendidikan anak usia dini adalah:
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman orang tua dan guru serta
pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan dan peningkatan anak usia
dini.

Depdiknas (2003:4) menyatakan tujuan pendidikan anak usia
dini adalah untuk mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai
persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pendidikan anak usia dini adalah untuk mengembangkan berbagai potensi
anak sejak dini, juga untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman

orang tua dan guru serta pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan.
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c. Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini

Setelah mengetahui tujuan dari pendidikan anak usia dini
perlulah kiranya kita mengetahui manfaat dari pendidikan anak usia dini,
Sujiono (2005:46) menyatakan manfaat dari pendidikan anak usia dini
adalah: memberikan stimulus kultural kepada anak dan merupakan ekpresi
dari stimulus kultural. Byrnes dalam Felicia (2011:1), menyatakan
manfaat dari PAUD adalah akan memberikan persiapan anak
menghadapi masa-masa kedepannya, yang paling dekat adalah menghadapi
masa sekolah.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat
dari pendidikan anak usia dini adalah memberikan stimulus kultural dan

persiapan anak menghadapi masa-masa kedepannya yang akan datang.

3. Hakikat Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
a. Pengertian Bahasa
Sebagai seorang pendidik tentunya perlulah menegtahui
pengertian bahasa anak usia dini, Syaodih (2008:2.21) mengatakan
bahasa  merupakan sarana komunikasi dengan orang lain, dalam
pengertian ini tercakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana
pikiran dan perasaan dinyatakan daam bentuk tulisan, lisan, isyarat, atau
gerak dengan menggunakan kata-kata, kalimat bunyi, lambang,
gambar atau tulisan
Sementara itu Hidayani (2004:11.3) juga mengatakan bahwa

bahasa adalah sebagai rangkaian kata bermakna yang diatur dalam suatu
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tata bahasa, dan dengan bahasa dapat mengekpresikan pikiran dan
perasaan kepada orang lain, karena melalui bahasa pula dapat menyimpan
ide dan segala hal yang kita pelajari di masa lampau

Lebih lanjut Badudu dalam Dhieni (2005:1.8) mengatakan
bahwa bahasa adalah alat penghubung atau komunikasi antara anggota
masyarakat yang terdiri dari individu-individu yang menyatakan pikiran-
pikiran, perasaan dan keinginan”.

Lloyd dalam Dhieni (2005:1.8) mengemukakan bahwa *“bahasa
sebagai komunikasi”. Komunikasi adalah pemindahan suatu arti
melalui suara, tanda, bahasa tubuh, dan simbol.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan
persyaratan dalam kemampuan berpikir yang luas. Namun demikian
bahasa membantu kemampuan berpikir karena keduanya berkembang
bersamaan. Kita menggunakan memanipulasi bahasa untuk menciptakan
pengetahuan dan konsep, yang bisa diungkapkan dalam bentuk tulisan
ataupun ucapan

b. Karakteristik Bahasa Anak

Santrock dalam Dhieni (2005:1.14 ) menerangkan bahwa
karakterisitik bahasa itu terdiri dari : 1) Sistematis, artinya bahasa
merupakan suatu cara menggabungkan bunyi-bunyian maupun tulisan
yang bersifat lentur, standar, konsisten. Setiap bahasa memiliki tipe
konsistensi yang bersifat khas. 2) Arbitrari, bahwa bahasa terdiri dari

hubungan-hubungan antara berbagai macam suara dan visual, objek
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maupun gagasan. Setiap bahasa memiliki kata-kata yang berbeda dalam
memberi simbol pada angka-angka tertentu

Jamaris  (2003:29-30) mengemukakan tentang karakteristik
kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun vyaitu: 1) Sudah dapat
mengucapkan lebih dari 2500 kosa kata. 2) Lingkup kosa kata yang
diucapkan menyangkut warna, ukuran, bentuk, rasa, bau, kecantikan,
kecepatan, suhu, perbandingan, permukaan. 3) Anak usia 5-6 tahun dapat
melakukan peran sebagai pendengar yang baik. 4) Dapat berpartisipasi
dalam suatu percakapan. 5) Percakapan yang dilakukan menyangkut
berbagai komentar terhadap apa yang dilakukan oleh dirinya sendiri dan
orang lain, serta apa yang dilihatnya.

Pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah kosa
kata yang dikuasai anak tergantung pada orang yang paling sering
berinteraksi dengan diri anak, baik teman sebaya maupun pola bahasa

yang dipakai di rumah.

4. Hakikat Membaca
a. Pengertian Membaca
Burn dalam Adhim, (2004:25). Membaca merupakan sebuah
proses yang kompleks, tidak hanya proses membaca itu yang kompleks,
tetapi setiap aspek yang ada selama proses membaca itu yang bekerja
dengan sangat kompleks.
Crawley dkk dalam Rahim, (2007:2) Juga menyebutkan bahwa

membaca merupakan sebagai proses berfikir, membaca mencakup
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aktivitas pengenalan kata, pemahamam literal, interprestasi, membaca
kritis dan pemahaman kreatif.

Pendapat ahli di atas dapat diambil kesimpulannya, bahwa
membaca adalah kegiatan fisik dan mental, yang menuntut seseorang
untuk menginterpretasikan simbol-simbol tulisan dengan aktif dan kritis
sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri agar pembaca dapat
menemukan makna tulisan dan memperoleh informasi sebagai proses
transmisi  pemikiran untuk mengembangkan intelektualitas dan
pembelajaran sepenjang hayat.

b. Tujuan Membaca

Membaca dengan suatu tujuan cendrung lebih memahami
dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Blanton dalam
Rahim, (2007:11) menyatakan tujuan membaca adalah: 1) Kesenangan. 2)
Menyempunakan pembacaan nyaring. 3) Menggunakan strategi tertentu.
4)  Memperbaharui pengetahuan tentang suatu topik. 5) Mengkaitkan
informasi baru dengan informasi yang telah diketahui. 6) Memperoleh
informasi untuk laporan lisan atau tertulis. 7) Mengkonfirmasikan atau
menolak  prediksi. 8) Menampilkan suatu  eksperimen atau
mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa
cara lain dan mempelajari tentang struktur teks, menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang spesifik.

Maya (2010:10) menyatakan tujuan membaca adalah: 1) Mendapat

alat atau cara praktis mengatasi masalah. 2) Mendapat hasil yang berupa
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prestise yaitu agar mendapat rasa lebih bila dibandingkan dengan orang
lain dalam lingkungan pergaulannya. 3) Memperkuat nilai pribadi atau
keyakinan. 4) Mengganti pengalaman estetika yang sudah usang. 5)
Menghindarkan diri dari kesulitan, ketakutan, atau penyakit tertentu.

Pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan
membaca akan mempengaruhi  pemerolehan pemahaman bacaan.
Artinya, semakin kuat tujuan seorang dalam membaca maka semakin
tinggi pula kemampuan orang itu dalam memahami bacaannya.

c. Manfaat Membaca

Burn dalam Adhim, (2004:25) mengatakan ada delapan aspek
bermanfaat yang bekerja saat kita membaca, Vyaitu aspek sensori,
persepsi, sekuensial (tata urutan kerja), pengalaman, berfikir, belajar,
asosiasi dan afeksi.

Al-Qarni (2010:131-132) juga mengungkapkan tentang banyaknya
manfaat membaca, yaitu:1) Membaca dapat mengusir perasaan was-was,
kecemasan dan kesedihan. 2) Membaca dapat menjauhkan kemungkinan
seseorang untuk berhubungan dengan orang-orang yang menganggur dan
tidak memiliki aktivitas. 3) Membaca dapat melatih lidah untuk berbicara
dengan baik, menjauhkan kesalahan ucapan, dan menghiasinya dengan
balaghah dan fashahah.4) Membaca dapat mengembangkan akal,
mencerahkan pikiran dan membersihkan hati nurani. 5) Membaca dapat
meningkatkan pengetahuan seseorang dan mengembangkan daya ingat dan

pemahaman. 6) Dengan membaca, orang dapat mengambil pelajaran dari
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pengalaman orang lain kebijaksanaan  kalangan bijak bestari dan
pemahaman ulama. 7) Membaca dapat membantu memahami: proses
terjadinya kata secara lebih detil, proses pembentukan kalimat, untuk
menangkap konsep dan untuk memahami apa yang berada di balik tulisan.

Dilihat dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa:
Membaca tetap memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari,
karena tidak semua informasi bisa didapatkan dari media televisi dan
radio.

d. Tahap Perkembangan Membaca Anak Usia Dini

Ada beberapa tahapan membaca menurut Depdiknas (2000:5)
mengatakan secara khusus perkembangan membaca anak usia TK (4-6
Tahun) berlangsung dalam beberapa tahap yaitu: 1) Tahap Fantasi
(Magical stage) Pada tahap ini anak mulai belajar menggunakan buku dan
mulai berfikir bahwa buku sangatlah penting, melihat atau membolak
balik buku dan kadang-kadang membawa buku kesukaannya. 2) Tahap
Pembentukan Konsep Diri (Self Consept stage) Pada tahap ini anak
memandang dirinya sebagai pembaca. Dimana pada tahap ini anak mulai
pura-pura membaca buku, memberikan makna pada gambar atau
pengalaman sebelumnya dengan buku meskipun tidak cocok dengan
tulisan pada buku tersebut. 3) Tahap Membaca Gambar (Bridging
Reading stage) Pada tahap ini anak menjadi sadar pada cetakan yang
tampak serta dapat menemukan kata yang sudah dikenal. Dapat

mengungkapkan kata-kata yang memiliki makna dengan dirinya, dapat
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mengulang kembali cerita yang tertulis serta sudah mengenal abjad. 4)
Tahap Pengenalan Bacaan (Take-of reader stage) Disini anak mulai
tertarik pada bacaan, mulai mengingat kembali cetakan pada konteknya,
berusaha mengenal tanda-tanda pada lingkungan serta membaca berbagai
tanda seperti kotak susu, pasta gigi atau papan iklan. 5) Tahap Membaca
Lancar (Independent reader stage) Pada tahap ini anak dapat membaca
berbagai jenis buku yang berbeda secara bebas. Menyusun pengertian dari
tanda, pengalaman dan isyarat yang dikenalnya, dapat membuat
perkiraan bahan-bahan bacaan. Bahan-bahan yang berhubungan secara
langsung dengan pengalaman anak, akan membuat anak semakin mudah
membaca. Permen 58 dalam Depdiknas ( 2010:46-48) menyatakan ada
beberapa indikator yang ingin di capai dalam penelitian  untuk
meningkatkan kemampuan membaca anak diantaranya: Menirukan
kembali 4-5 urutan kata, serta menghubungkan gambar dengan kata, dan
menghubungkan tulisan sederhana dengan simbol yang

melambangkannya.

5. Hakikat Bermain
Para pakar sering mengatakan bahwa dunia anak adalah dunia
bermain. Bermain terungkap dalam berbagai bentuk apabila anak sedang
beraktivitas.
a. Pengertian Bermain
Gardon dkk dalam Moeslichatoen, (1985:26) bermain merupakan

pekerjaan masa kanak-kanak dan cermin pertumbuhan anak. Bermain
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merupakan kegiatan yang memberikan kepuasan bagi diri sendiri.
Melalui bermain anak memperoleh pembatasan dan memahami kehidupan.

Dearden dalam Moeslichatoen, (1999: 24) bermain merupakan
kegiatan yang non serius dan segalanya ada dalam kegiatan itu sendiri
yang dapat memberi kepuasan kepuasan bagi anak.

Hurlock dalam Musfiroh (2005:2) mengatakan bermain
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan demi kesenangan dan tanpa
memperhatikan hasil akhir, dan kegiatan tersebut dilakukan secara
sukarela tanpa paksaan atau tekanan dari pihak luar.

Uraian pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa bermain
dapat membuat anak senang dan bangga, trampil, sehat dan
mengembangkan imajinasi, melatih kognitif dan melatih berbicara.
Disamping itu bermain juga dapat mengembangkan kemampuan
bersosialisasi dan melatih kesabaran.

b. Tujuan Bermain

Bermain merupakan tuntutan dan kebutuhan bagi perkembangan
anak TK, maka tujuan bermain menurut Depdiknas (2002:56) antara lain:
1) Dapat mengembangkan daya pikir (kognitif) anak agar mampu
menghubungkan pengetahuan yang sudah diketahui dengan pengetahuan
yang diperoleh. 2) Melatih kemampuan berbahasa anak agar anak mampu
berkomunikasi secara lisan dengan lingkungan. 3) Melatih keterampilan
anak supaya anak dapat mengembangkan keterampilan motorik halus. 4)

Mengembangkan jasmani anak agar keterampilan motorik kasar anak
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dalam berolah tubuh yang berguna untuk pertumbuhan dan kesehatan. 5)
Mengembangkan daya cipta anak supaya kreatif, lancar, fleksibel dan
orisinil. 6) Meningkatkan kepekaan emosi anak dengan cara mengenalkan
bermacam-macam perasaan dan menumbuhkan kepercayaan diri. 7)
Mengembangkan kemampuan social: seperti membina hubungan dengan
anak lain, bertingkah laku sesuai dengan tuntutan masyarakat,
menyesuaikan diri dengan teman.

Moeslichatoen (1999:32) menyatakan bahwa: “Tujuan bermain
dapat mengembangkan kreativitas anak yaitu melakukan kegiatan yang
mengandung kelenturan, memamfaatkan imajinasi atau ekspresi diri,
kegiatan-kegiatan pemecahan masalah, mencari cara baru”.

Pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
bermain anak mampu menghubungkan pengetahuan yang baru dengan
pengetahuan yang sudah ada sehingga dapat mengembangkan daya pikir
(kognitif), daya cipta anak supaya kreatif, lancar, fleksibel dan orisinil.
Mengembangkan jasmani dalam berolah tubuh yang berguna untuk
pertumbuhan dan kesehatan anak serta mengembangkan kemampuan
social dalam membina hubungan dengan anak lain dan masyarakat
lingkungannya.

c. Karakteristik Bermain
Anak selalu termotivasi untuk bermain artinya bermain secara
alamiah memberi kepuasan pada diri anak, beberapa pakar pendidikan

mengatakan ada beberapa karakteristik bermain diantaranya.
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Montolalu (2004:2.5) bermain pada anak hendaknya mempunyai
karakteristik sebagai berikut: 1) Bermain relatif bebas dari aturan-aturan,
kecuali anak-anak membuat aturan mereka sendiri. 2) Bermain dilakukan
seakan-akan kegiatan itu dalam keadaan nyata. 3) Bermain lebih
memfokuskan pada kegiatan atau perbuatan dari pada hasil akhir atau
produknya. 4) Bermain memerlukan interaksi dan keterlibatan anak.

Suyanto (2005:122) karakteristik bermain pada anak adalah: 1)
Aktif. 2) Menyenangkan. 3) Voluntir dan motivasi internal. 4) Memiliki
aturan. 5) Simbolik dan berarti

Pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
bermain adalah suka rela tanpa paksaan, meningkatkan motivasi,
menyenangkan dan anak terlibat secara aktif baik secara fisik maupun
secara psikis dalam permainan.

d. Fungsi Bermain

Hartley dkk dalam Moeslichatoen, (1999: 33-34) ada 8 fungsi
bermain bagi anak: 1) Menirukan apa yang dilakukan oleh orang dewasa,
seperti meniru ibu memasak di dapur, dokter mengobati orang sakit. 2)
Untuk melakukan berbagai peran yang ada di dalam kehidupan nyata,
seperti guru mengajar dikelas, sopir mengendarai bus, petani menggarap
sawah. 3) Untuk mencerminkan hubungan dalam keluarga dan
pengalaman hidup yang nyata, seperti ibu memandikan adik, ayah
membaca Koran, kakak mengerjakan tugas sekolah. 4) Untuk

menyalurkan perasaan yang kuat, seperti memukul-mukul kaleng,
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menepuk-nepuk air. 5) Untuk melepaskan dorongan-dorongan yang tidak
dapat diterima, seperti sebagai pencuri, menjadi anak nakal, pelanggar lalu
lintas. 6) Untuk kilas balik peran-peran yang biasa dilakukan, seperti
gosok gigi, sarapan pagi, naik angkutan kota.7) Mencerminkan
pertumbuhan, seperti bertambah tinggi tubuhnya, semakin gemuk
badannya dan semakin dapat berlari cepat. 8) Untuk menyelesaikan
masalah dan mencoba berbagai penyelesaian masalah, seperti menghias
ruangan, menyiapakan jamuan makan, pesta ulang tahun.

Montolalu ( 2004:1.19-1.22) merinci beberapa manfaat bermain
yaitu: 1) Bermain memicu kreatifitas. 2) Bermain bermanfaat
mencerdaskan otak. 3) Bermain bermanfaat menanggulangi konflik. 4)
Bermain bermanfaat untuk melatih empati. 5) Bermain bermanfaat
mengasah panca indera. 6) Bermain bermanfaat sebagai media terapi
(pengobatan). 7) Bermain itu melakukan penemuan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi bermain
adalah sebagai makna dari anak, sehingga terjadi pembelajaran bagi anak-
anak dalam mengambil keputusan, memilih, mencoba, menentukan
berusaha, mengeluarkan pendapat dan memecahkan masalah, mengerjakan
dengan tuntas dan mengalami berbagai kepuasan pada dirinya

6. Permainan Tongkat ajaib
Permainan tongkat ajaib adalah suatu pemainan yang sengaja

dibuat dengan menggunakan tongkat, yang mana tongkat ini sangatlah ajaib,
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apabila dilihat hanya seperti tongkat biasa tetapi setelah diayunkan maka
akan keluarlah kartu kata bergambar yang cantik.

Kartu kata bergambar yang keluar dari dalam tongkat itu akan
dilihat dan dibaca oleh anak dengan cara mencocokannya kembali dengan
kata yang sudah disediakan didalam sebuah kotak yang sengaja dibuat
untuk meletakkan beberapa kepingan kata yang cocok dengan kartu kata
bergambar yang keluar dari dalam tongkat.

Permainan tongkat ajaib ini  berfungsi untuk  meningkatkan
kemampuan membaca anak di TK, karena dengan melihat kartu kata
bergambar yang keluar dari dalam tongkat dan kemudian mencocokan
dengan kata yang ada akan memotifasi anak untuk membaca., dengan
demikian anak akan terbiasa dan akan kenal dengan kata maka akan

mudah membaca.

IREEEEN | | vintang

bintang bulan

Gambar tongkat ] [

Kepingan kata yang
akan dicocokaan
dengan kata
bergambar yang
keluar dari dalam
tongkat

Kepingan kata yang digulung dan
keluar dari dalam tongkat

Gambar 1
Permainan Tongkat Ajaib

B. Penelitian Yang Relevan.
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan

adalah penelitian yang dilakukan oleh Reni Warlina 2008 dengan judul
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Upaya Meningkatkan Minat Membaca pada Anak Melalui Permainan Kotak
Pintar di TK Aisyiyah Suliki Kab. Lima Puluh Kota. Dengan hasil
penelitian telah mengalami peningkatan disetiap siklusnya, hal ini
menunjukkan bahwa permainan kotak pintar telah berhasil meningkatkan
kemampuan membaca anak di TK. Penelitian yang dilakukan oleh Yessi
Damayanti 2008 dengan judul Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca
Anak Melalui Permainan Celemek Di TK Aisyiah Kabupaten Lima Puluh
Kota, dengan hasil penelitian telah menunjukan hasil yang sangat
memuaskan karena telah mengalami peningkatan di setiap siklusnya.
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya sangat
relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan vyaitu sama- sama
meningkatkan kemampuan membaca anak tetapi berbeda dari segi metode
dan medianya, karena peneliti menggunakan metode bermain dengan tongkat

ajaib untuk meningkatkan kemampuan membaca anak di TK.

C. Kerangka Konseptual
Kemampuan membaca anak harus dirangsang dari sejak dini,
karena dapat mengembangkan bahasa anak dalam berkomunikasi,
berbicara dan akan memiliki perbendaharaan kata yang banyak. Kegiatan
membaca yang dilakukan melalui permainan, melalui permainan anak
akan tertarik untuk belajar membaca. Strategi pembelajaran membaca
untuk anak usia dini melalui kegiatan permainan tongkat ajaib adalah

salah satu kegiatan permainan yang disukai anak, karena didalam tongkat
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yang akan diayunkan akan keluarlah kata bergambar yang sebelumnya

belum diketahui oleh anak.

Kemampuan membaca anak masih
belum berkembang secara optimal

-
Permainan Tongkat Ajaib

v
Alat peraga
Tongkat, Kartu kata bergambar

V

Pelaksanaan kegiatan H

Meningkatnya Kemampuan Membaca Anak Kelompok H

B TK Indomo Saruaso Tanjung Emas

Bagan 1
kerangka konseptual
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan adalah Permainan tongkat ajaib dapat
meningkatkan kemampuan membaca anak Di TK Indomo Saruaso Kec

Tanjung Emas.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Anak usia dini mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
cepat dari berbagai aspek perkembangan

2. Membaca merupakan suatu permasalahan yang sering muncul pada masa
usia dini.

3. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
membaca anak

4. Penelitian telah berhasil dilaksanakan dengan hasil yang sangat
memeuaskan dengan menggunakan permainan tongkat ajaib.

5. Agar pembelajaran tercapai secara optimal, diperlukan strategi dan
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran di TK. Yaitu
dengan menggunakan metode dan teknik mengajar yang tepat untuk
mengembangkan kemampuan membaca anak serta melibatkan anak

dalam kegiatan yang dapat memberikan berbagai pengalaman bagi anak.

B. Implikasi
Permainan tongkat ajaib telah berhasil dilakukan sehingga telah terjadi
peningkatan disetiap siklusnya, karena berhasil atau tidaknya anak usia dini
dalam pengenalan membaca sangat berpengaruh bagi anak , karena membaca

sangat perlu ditingkatkan bagi anak usia dini.

81
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat menyarankan
beberapa hal antara lain:

1. Bagi pihak TK Indomo Saruaso sebaiknya menyediakan berbagai media
yang menarik yang dapat merangsang kemampuan membaca anak, seperti
permainan tongkat ajaib

2. Bagi guru TK diharapkan dapat lebih kreatif lagi dalam menciptakan
media yang dapat meningkatkan kemampuan membaca anak dengan
permainan tongkat ajaib dan dapat melibatkan anak dalam permainan
secara keseluruhan. Agar anak mampu berkembang secara maksimal.

3. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini diharapkan dapat
meneliti lebih lanjut terhadap peningkatan kemampuan membaca anak
kearah lebih baik lagi dan dapat menciptakan berbagai permainan yang

lebih bervariasi dan menarik untuk dilakukan oleh anak
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RENCANA KEGIATAN HARIAN UNTUK KONDISI AWAL
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KELOMPOK B
Tema/Sub Tema : Alam Semesta / Benda-benda langit
Semester / Minggu : II/17
Waktu : 08.00-11.00 WIB
Hari / Tanggal : Rabu/2 Mei 2012
_ ' Penilaian
Pend ; egiatan Alat/ Sumber -
Karakter Indinior Pembelajaran Belajar Alat Fiasi
I. Kegiatan awal +
30 menit
Morning Day
Religius - Berdo'a sebelum dan - Salam, ikrar, Do’a, | - Langsung - Observasi
sesudah kegiatan dengan dan surat pendek
tertib sesuai dengan
keyakinan (NAM.8.)
Bersahabat/ - Menoemakan pengalaman- | - Cerita pagi - Langsung - Observasi
| P nad ‘—
B16)
Percaya diri - Menggunakan dan dapat - Tanya jawab - Gambar Benda- | - Percakapan
menjawab pertanyaan, “Benda-benda benda langit
apa, mengapa, dimana, langit”
berapa, dan bagai mana,
dsb.(B.7)
II. Kegiatan Inti +
60 menit
Area Bahasa
Bersahabat/ - Menirukan kembali 4-5 - Mencari kata - Kartu kata - Observasi
Komunikatif urutan kata (B.2) bergambar benda- bergambar
- Menghubungkan dan benda langit macam Benda
Menyebutkan tulisan langit dan
sederhana dengan simbol tongkat ajaib
yang melambangkannya
(B.12)
IIL. Istirahat + 30
menit
Sosial - Senang bermain dengan - Bermain - Alat main diluar
teman(NAM.19) - Air, lap
Empati - Sabar menunggu - Cuci tangan, Do’a - Kue
giliran(SOSEM.7) dan makan
TV, Kegiatan akhir
+ 30 menit
- Mengulangi kalimat - Diskusi - Langsung
sederhana (B.4)
- Menyanyikan lebih dari - Nyanyi
20 lagi anak (B.15) -Do’a
- Pulang
Mengetahui TK Indomo Saruaso, 1 Mei 2012
UPT Dinas Pendidikan Gury k B
& atan Tanjung Emas 3
3 4
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LAMPIRAN 2
RENCANA KEGIATAN HARIAN UNTUK SIKLUS I PERTEMUAN 1

KELOMPOK B
Tema/Sub Tema : Alam Semesta / Benda-benda langit
Semester / Minggu  : II/17

Waktu : 08.00-11.00 WIB
Hari / Tanggal : Selasa/l1 Mei 2012
s Penilaian
. n
L Kegiatan awal +
30 menit
Morning Day
Religius - Berdo’a sebelum dan - Salam, ikrar, Do’a, | - Langsung - Observasi
sesudah kegiatan dengan dan surat pendek
tertib sesuai dengan
keyakinan (NAM.8.)
Bersahabat/ - Menceritakan pengalaman- | - Cerita pagi - Langsung - Observasi
(B.16)
Percaya diri - Menggunakan dan dapat | - Tanya jawab - Gambar Benda- | - Percakapan
menjawab pertanyaan, “Benda-benda benda langit
apa, mengapa, dimana, langit™
berapa, dan bagai mana,
dsb.(B.7)
II. Kegiatan Inti +
60 menit
Area Bahasa
Bersahabat/ - Menirukan kembali 4-5 - Mencari kata - Kartu kata - Observasi
Komunikatif urutan kata (B.2) bergambar benda- bergambar
- Menghubungkan dan benda langit macam Benda
Menyebutkan tulisan langit dan
sederhana dengan simbol tongkat ajaib
yang melambangkannya
(B.12)
III. Istirahat + 30
menit
Sosial - Senang bermain dengan - Bermain - Alat main diluar
teman(NAM.19) - Air, lap
Empati - Sabar menunggu - Cuci tangan, Do’a - Kue
giliran(SOSEM.7) dan makan
IV. Kegiatan akhir
+ 30 menit
- Mengulangi kalimat - Diskusi - Langsung
sederhana (B.4)
- Menyanyikan lebih dari - Nyanyi
20 lagi anak (B.15) -Do’a
- Pulang

TK Indomo Saruaso, 30 April 2012

iz,

(JUNIMAR HASNI)
NIM. 59453

Create PDF with GO2PDF for free, if you wish to remove this line, click here to buy Virtual PDF Printer


http://www.go2pdf.com

LAMPIRAN 3
RENCANA KEGIATAN HARIAN UNTUK SIKLUS I PERTEMUAN 2

KELOMPOK B
Tema/Sub Tema : Alam Semesta / Guna bulan dan bintang
Semester / Minggu : TI/18
Waktu : 08.00-11.00 WIB
Hari / Tanggal : Senin/ 7 Mei 2012
. ) Penilaian
Pend : Kegiatan Alat/ Sumber -
Karakter Tl Pembelajaran Belajar Alat Hasil
L Kegiatan awal +
30 menit
Morning Day
Religius - Berdo’a sebelum dan - Salam, ikrar, Do’a, | - Langsung - Observasi
sesudah kegiatan dengan dan surat pendek
tertib sesuai dengan
keyakinan (NAM. 8.)
Domeohabat! L Halan - ! Dorite mod T omoonns Dhoomenci
Komunikatif kejadian secara sederhana
(B.16)
Percaya diri - Menggunakan dan dapat - Tanya jawab - Gambar bulan - Percakapan
menjawab pertanyaan, “Bulan dan bintang” dan bintang
apa, mengapa, dimana,
berapa, dan bagai mana
(B.7)
II. Kegiatan Inti +
60 menit
Area Bahasa
Bersahabat/ - Menirukan kembali 4-5 - Mencocokkan kata | - Kartu kata - Observasi
Komunikatif urutan kata (B.2) bergambar bulan bergambar
- Menghubungkan dan dan bintang bulan dan
Menyebutkan tulisan bintang dan
sederhana dengan simbol tongkat ajaib
yang melambangkannya
(B.12)
III. Istirahat + 30
menit
Sosial - Senang bermain dengan - Bermain - Alat main diluar
teman(NAM.19) - Air, lap
Empati - Sabar menunggu - Cuci tangan, Do’a - Kue
giliran(SOSEM.7) dan makan
IV. Kegiatan akhir
N o + 30 menit
- Mengulang kalimat - DisKust - Langsung
sederhana (B.4)
- Menyanyikan lebih dari - Nyanyi
20 lagi anak (B.15) -Do’a
TK Indomo Saruaso, 5 Mei 2012
Gu ppk B
( HASNI)
NIM. 59453
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LAMPIRAN 4

RENCANA KEGIATAN HARIAN UNTUK SIKLUS I PERTEMUAN 3

KELOMPOK B
Tema/Sub Tema : Alam Semesta / Guna matahari
Semester / Minggu : 11/19
Waktu : 08.00 - 11.00 WIB
Hari / Tanggal : Senin/ 14 Mei 2012
i Penilaian
Pend ; egiatan Alat/ Sumber -
ik s Indikator Pembelajaran Belajar Alat Hasil
I. Kegiatan awal +
30 menit
Morning Day
Religius - Berdo’a sebelum dan - Salam, ikrar, Do’a, | - Langsung - Observasi
sesudah kegiatan dengan dan surat pendek
tertib sesuai dengan
keyakinan (NAM. 8.)
Rarcahahat/ - Mannarital maalaman_ | _ Marita nand - Doanoowna - Dhooaminal
Komunikatif kejadlan secara sederhana
(B. 16)
Percaya diri - Menggunakan dan dapat | - Tanya jawab - Gambar - Percakapan
menjawab pertanyaan, “Guna matahari” matahari
apa, mengapa, dimana,
berapa, dan bagai mana
(B.7)
II. Kegiatan Inti +
60 menit
Area Bahasa
Bersahabat/ - Menirukan kembali 4-5 - Mencocokkan kata - Kartu kata - Observasi
Komunikatif urutan kata (B.2) bergambar guna bergambar guna
- Menghubungkan dan matahari matahari dan
Menyebutkan tulisan tongkat ajaib
sederhana dengan simbol
yang melambangkannya
(B.12)
IIl. Istirahat + 30
menit
Sosial - Senang bermain dengan - Bermain - Alat main diluar
teman(NAM.19) - Air, lap
Empati - Sabar menunggu - Cuci tangan, Do’a - Kue
giliran(SOSEM.7) dan makan
1V. Kegiatan akhir
+ 50 menit
- Mengulangi kalimat - Diskusi - Langsung
sederhana (B.4)
- Menyanyikan lebih dari - Nyanyi
20 lagi anak (B.15) -Do’a
- Pulang

Mengetahui

RT Dmas Pendidikan

TK Indomo Saruaso, 12 Mei 2012

Guru,

AR HASNI)
NIM. 59453
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LAMPIRAN 5
RENCANA KEGIATAN HARIAN UNTUK SIKLUS I PERTEMUAN 1

KELOMPOK B
Tema/Sub Tema : Alam Semesta / Bumi dan langit
Semester / Minggu : 11720
Waktu : 08.00—11.00 WIB
Hari / Tanggal : Senin/ 28 Mei 2012
- Penilaian
Pend Indikato egiatan Alat/ Sumber -
Karakter " 3 Pembelajaran Belajar Alat Hasil
1. Kegiatan awal +
30 menit
Morning Day
Religius - Berdo’a sebelum dan - Salam, ikrar, Do’a, | - Langsung - Observasi
sesudah kegiatan dengan dan surat pendek
tertib sesuai dengan
keyakinan (NAM. 8.)
Damoahabad/ i Htal-an - ! Corita moat T onoorne Ahooeiond
Komunikatif kejadian secara sederhana
(B. 16)
- Menggunakan dan dapat
menjawab pertanyaan, - Tanya jawab - Gambar Bumi - Percakapan
Percaya diri apa, mengapa, dimana, “Bumi dan langit” dan langit
berapa, dan bagai mana
(B.7)
1. Kegiatan Inti +
60 menit
Area Bahasa
Bersahabat/ - Menirukan kembali 4-5 - Mencari dan - Kartu kata - Observasi
Komunikatif urutan kata (B.2) mencocokkan kata bergambar
- Menghubungkan dan bergambar bumi bumi dan langit
Menyebutkan tulisan dan langit dan tongkat
sederhana dengan simbol ajaib
yang melambangkannya
(B.12)
III. Istirahat + 30
menit
Sosial - Senang bermain dengan - Bermain - Alat main diluar
teman(NAM.19) - Air, lap
Empati - Sabar menunggu - Cuci tangan, Do’a - Kue
giliran(SOSEM.7) dan makan
1VY. Kegiatan akhir
+ 30 menit
- Mengulangi kalimat - Diskusi - Langsung
sederhana (B.4) - Nyanyi
- Menyanyikan lebih dari -Do’a
20 lagi anak (B.15) - Pulang

NDIDIK
UNIT PELAKS a4 TEKNS M&:’:H
KECAMATAN TANIUNG Emas

Mengetahui

T Dinas Pendidikan
Tafjjung Emas

NIM. 59453
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LAMPIRAN 6
RENCANA KEGIATAN HARIAN UNTUK SIKLUS I1 PERTEMUAN 2

KELOMPOK B
Tema/Sub Tema : Alam Semesta/Macam-macam gejala alam
Semester / Minggu : II/21
Waktu : 08.00-11.00 WIB
Hari / Tanggal : Senin /4 Juni 2102
kil ' Penilaian
Pend i egiatan Alat/ Sumber -
Karakter Tiatey Pembelajaran Belajar Alat Hasil
L. Kegiatan awal +
30 menit
Morning Day
Religius - Berdo’a sebelum dan - Salam, ikrar, Do’a, | - Langsung - Observasi
sesudah kegiatan dengan dan surat pendek
tertib sesuai dengan
keyakinan (NAM. 8.)
Rarcahahat/ - Moeancarital-an nanoalaman_| _ Carita naci - Tanacouna - Dhoaryaci
Komunikatif kejadian secara sederhana
(B. 16)
- Menggunakan dan dapat
menjawab pertanyaan, - Tanya jawab - Gambar Gejala | - Percakapan
Percaya diri apa, mengapa, dimana, “Macam-macam alam
berapa, dan bagai mana gejala alam™
B.7)
1L Kegiatan Inti +
60 menit
Area Bahasa
Bersahabat/ - Menirukan kembali 4-5 - Mencari dan - Kartu kata - Observasi
Komunikatif urutan kata (B.2) mencocokkan kata bergambar
- Menghubungkan dan bergambar macam macam gejala
Menyebutkan tulisan gejala alam alam dan
sederhana dengan simbol tongkat ajaib
yang melambangkannya
(B.12)
IIl. Istirahat + 30
menit
Sosial - Senang bermain dengan - Bermain - Alat main diluar
teman(NAM.19) - Air, lap
Empati - Sabar menunggu - Cuci tangan, Do’a - Kue
giliran(SOSEM.7) dan makan
1V. Kegiatan akmir
+ 30 menit
- Mengulangi kalimat - Diskusi - Langsung
sederhana (B.4) - Nyanyi
- Menyanyikan lebih dari -Do’a
20 lagi anak (B.15) - Pulang
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LAMPIRAN 7
RENCANA KEGIATAN HARIAN UNTUK SIKLUS I PERTEMUAN 3

KELOMPOK B
Tema/Sub Tema : Alam Semesta / Petir dan halilintar
Semester / Minggu  : 11/22
Waktu : 08.00-11.00 WIB
Hari / Tanggal : Senin/ 11 Juni 2012
" ' Penilaian
Pend i egiatan Alat/ Sumbe .
Kie ki TRt Pembelajaran Belajar Alat Hasil
I. Kegiatan awal +
30 menit
Morning Day
Religius - Berdo'a sebelum dan - Salam, ikrar, Do’a, | - Langsung - Observasi
sesudah kegiatan dengan dan surat pendek
tertib sesuai dengan
keyakinan (NAM. 8.)
Rarcahahat/ - Manecartalran nnnag'lslrnqn- - MCorita l:lsl‘::| 2o80 § angoina - Nhcarvaci
Komunikatif kejadian secara sederhana
(B. 16)
Percaya diri - Menggunakan dan dapat | - Tanya jawab - Gambar petir - Percakapan
menjawab pertanyaan, “Petir dan halilintar” dan halilintar
apa, mengapa, dimana,
berapa, dan bagai mana
(B.7)
II. Kegiatan Inti +
60 menit
Area Bahasa
Bersahabat/ - Menirukan kembali 4-5 - Menyebutkan dan - Kartu kata - Observasi
Komunikatif urutan kata (B.2) Mencocokkan kata bergambar petir
- Menghubungkan dan bergambar petir dan dan halilintar
Menyebutkan tulisan halilintar dan tongkat
sederhana dengan simbol ajaib
yang melambangkannya
(B.12)
III. Istirahat + 30
menit
Sosial - Senang bermain dengan - Bermain - Alat main diluar
teman(NAM.19) - Air, lap
Empati - Sabar menunggu - Cuci tangan, Do’a - Kue
giliran(SOSEM.7) dan makan
IV. Kegiatan akhir
+ 30 mennt
- Mengulangi kalimat - Diskusi - Langsung
sederhana (B.4) - Nyanyi
- Menyanyikan lebih dari -Do’a
20 lagi anak (B.15) - Pulang
Mengetahui TK Indomo Saruaso, 9 Juni 2012
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